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ingkasan kebijakan ini dibuat berdasarkan dokumen

Negara Kera: Penyakit, Kesehatan, dan Konservasi

Kera yang merupakan volume kelima dari seri ini.
Selain pembuat kebijakan, kelompok lainnya termasuk pegiat
konservasi, lembaga filantropi, peneliti, dan ilmuwan memiliki
peran dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan
kera. Ringkasan ini menguraikan berbagai tindakan yang
dapat dilakukan para pemangku kepentingan ini. Mengingat
semua jenis kera adalah spesies terancam punah, sehingga
menjaga kesehatan dan kesejahteraannya, baik dalam
kurungan, semikurungan, dan di alam liar, merupakan tinda-
kan yang sangat penting dan mendesak. Pembuat kebijakan
memiliki peran krusial dalam mempercepat pelaksanaan tin-
dakan ini karena kemampuannya dalam mendorong ter-
ciptanya lingkungan pendukung yang dapat memfasilitasi
tindakan penting dari pemangku kepentingan lainnya.
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Simpanse jantan dewasa dengan luka lepra.
© Jenny Jaffe - Tai Chimpanzee Project
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Risiko Kesehatan Kera

isiko kesehatan populasi kera dalam kurungan, semiku-

rungan, dan alam liar mencakup penyakit menular dan

tidak menular. Hal ini dijelaskan dalam Bab 1: Tinjauan
Penyakit dan Kesehatan Kera di volume ini. Mengingat risiko ini
dapat mengakibatkan penyakit dan kematian terhadap individu
atau kelompok spesies yang terancam punah, semua pemang-
ku kepentingan yang memiliki peran dalam pengelolaan popu-
lasi dan kesehatan kera harus memahami aspek tersebut dan
penyebabnya. Pengelolaan kesehatan kera adalah suatu priori-
tas kebijakan yang penting bukan hanya karena kera merupa-
kan spesies terancam punah yang memiliki nilai intrinsik (nilai
yang melekat dalam diri tiap kera), ekologis, dan ekonomis,
tetapi juga karena kera dan manusia rentan terhadap penyakit
yang sama sehingga memungkinkan terjadinya penularan dua
arah.” Sebagai contoh, kera dapat terserang penyakit yang
diderita manusia, seperti kusta dan frambusia (yaws).? Demikian



pula dengan penyakit yang menyerang manusia seperti ebola,
human immunodeficiency virus (HIV), dan malaria, yang berasal
dari atau ditularkan oleh kera.® Oleh karena itu, pengelolaan
kesehatan kera memiliki implikasi penting bagi kesehatan
manusia sehingga harus diprioritaskan oleh pembuat kebijakan
dan kelompok pemangku kepentingan lainnya.

Penyakit Menular dan Dampaknya

Penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri, parasit, dan
virus merupakan ancaman besar terhadap kera dan penyebab
utama penyakit dan kematian pada kera.* Serangan penyakit
yang berasal dari manusia banyak terjadi di dalam kurungan dan
alam liar.5 Kesamaan genetik membuat kera sangat rentan ter-
tular penyakit manusia, dan kekebalan terhadap penyakit
dimaksud mungkin tidak dimiliki spesies ini.> Guna mengatasi
risiko penyakit menular, pembuat kebijakan harus menekankan
kebijakan yang menciptakan perubahan perilaku manusia untuk
mengurangi perilaku yang dapat menimbulkan risiko kesehatan,
sekaligus mendukung lebih banyak penelitian mengenai
penyakit yang muncul dan potensi implikasinya terhadap kera.”

Kera Liar

Meskipun masih ada kesenjangan informasi, banyak pato-
gen yang diketahui memiliki dampak terukur terhadap kese-
hatan dan keberlangsungan hidup kera besar liar. Patogen
ini mencakup penyakit yang disebabkan bakteri, parasit,
dan virus. Infeksi bakteri seperti antraks, kusta, dan tuberku-
losis (TB) dapat berdampak buruk terhadap populasi kera.?
Kudis atau skabies yang merupakan penyakit kulit menular
yang disebabkan parasit, berasal dari tungau. Penyakit ini
sangat mudah menular dan dapat berakibat fatal bagi kera
jika tidak mendapatkan penanganan.® Baik virus yang mun-
cul secara alami seperti ebola, cacar monyet, dan simian
immunodeficiency virus (SIV) maupun patogen pernapasan
yang ditularkan manusia, dapat menyebabkan penyakit dan
kematian kera yang menimbulkan dampak buruk terhadap
populasi kera di alam liar.1°

Perbedaan jenis makanan, struktur sosial, dan perilaku jela-
jah memengaruhi risiko paparan dan penyebaran penyakit
di antara kelompok satwa liar.'" Fakta penting yang perlu
diketahui adalah bahwa spesies ini memiliki struktur sosial
beragam sehingga patogen yang sama belum tentu menye-
bar dengan cara yang sama pada spesies yang berbeda.?
Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak penelitian untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai penyakit
kera liar dan menyediakan informasi bagi penyusunan
strategi untuk mengurangi risiko bagi kera dan manusia.'3

Kera dalam Kurungan dan Kera Setengah Liar

Serupa dengan kera liar, penyakit menular pada kera dalam
kurungan dan semikurungan juga mencakup bakteri, parasit,
dan virus.™ Selain itu, banyak kera di suaka, terutama di AS,
yang sengaja diinfeksi berbagai patogen untuk keperluan
penelitian dan membutuhkan perawatan khusus.' Infeksi
bakteri di antara kera dalam kurungan dan kera setengah liar

mencakup airsacculitis, Candidatus sarcina trogolodytae,
kusta, malaria, Meiloidosis, Streptococcus pneumoniae, TB,
dan frambusia.'® Parasit banyak ditemukan pada kera dan
tanda klinisnya pada kera dalam kurungan juga telah didoku-
mentasikan.'” Virus yang menjangkiti kera dalam kurungan
mencakup herpes, patogen penyebab gangguan pernapasan
pada manusia, cacar monyet, dan SARS-CoV-2 (Covid-19).'8

Guna mengurangi risiko penyebaran penyakit menular pada
kera dalam kurungan dan kera setengah liar, pihak yang
bekerja dan berinteraksi secara dekat dengan kera harus
menerapkan praktik keselamatan biologi (biosafety) dan aturan
kebersihan yang ketat.’® Guna mendukung kepatuhan terha-
dap tindakan pencegahan yang penting bagi keselamatan kera
dan manusia ini, pembuat kebijakan harus menyertakan prak-
tik pengelolaan terbaik untuk kesehatan kera dalam kurungan
dan semikurungan ke dalam kerangka hukum nasional. Selain
itu, guna mendukung pengembangan kapasitas di kalangan
pengelola fasilitas, lembaga akreditasi dapat memfasilitasi
jaringan sebagai wadah untuk berbagi pengetahuan.

Penyakit Tidak Menular

Selain penyakit menular, kera di dalam kurungan dan alam
liar berisiko terpapar penyakit tidak menular. Penyakit ini
mencakup cedera, penyakit degeneratif, stres psikologis, dan
stres fisiologis. Mengingat sebagian besar penyakit tidak
menular dapat dicegah, pembuat kebijakan perlu meningkat-
kan pengetahuannya mengenai penyakit ini dan penyebab-
nya guna mendukung praktik pengelolaan yang lebih baik.

Penyakit tidak menular dipahami jauh lebih baik pada popu-
lasi dalam kurungan dan setengah liar. Kera dalam kurungan
biasanya mengalami kondisi yang secara langsung atau tidak
langsung diakibatkan oleh proses pengurungan, yang jarang
ditemukan pada populasi kera liar.?° Penyakit ini mencakup
kondisi yang berkaitan dengan umur, malnutrisi, dan stres
psikologis. Sebagai contoh, masa hidup yang lebih panjang
menyebabkan kera dalam kurungan dapat mengalami
penyakit degeneratif terkait umur yang dapat ditangani tetapi
tidak dapat dicegah. Selain itu, kera dalam kurungan dapat
mengalami malnutrisi akibat kekurangan nutrisi, obesitas,
atau keduanya. Lebih lanjut, stres psikologis dapat ditunjuk-
kan melalui perilaku abnormal seperti menyerang perawat
atau kera lainnya, menggoyang-goyangkan tubuh, memakan
feses, mencabuti rambut secara berlebihan, serta memun-
tahkan dan menelan kembali makanan.?!

Penyebab Risiko Kesehatan Kera

Penyakit menular dan tidak menular sering kali memiliki
penyebab serupa.?? Bagi pembuat kebijakan dan pemangku
kepentingan lainnya, pemahaman mengenai penyebab ini
dapat membantu penanganan ancaman yang lebih baik terha-
dap keberlangsungan hidup kera. Penyebab risiko kesehatan
pada kera mencakup perawatan kera dalam kurungan, peru-
sakan dan perambahan habitat, perdagangan dan pengu-
rungan ilegal, pembangunan industri, bencana alam, kegiatan
pariwisata dan penelitian, serta pemindahan dan translokasi.
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Hidup dalam Kurungan

Tantangan lingkungan dan pembatasan perilaku dapat
menimbulkan risiko bagi kesejahteraan kera dalam kurungan.?®
Sebagai contoh, kera dalam kurungan dapat saja ditempatkan
dalam kandang yang sempit serta mengalami kontak dengan
manusia, praktik kebersihan yang buruk, kepadatan populasi,
dan situasi yang penuh tekanan.?* Panduan profesional menge-
nai cara penilaian kesejahteraan kera masih jarang, tidak kon-
sisten, dan sering kali diserahkan kepada lembaga masing-ma-
sing. Selain itu, ada banyak fasilitas kurungan yang kekurangan
sumber daya dan memiliki keterbatasan kemampuan teknis.
Populasi satwa di fasilitas suaka sering kali mencapai atau bah-
kan melebihi kapasitas yang tersedia, dan hanya ada sedikit
suaka yang memiliki ilmuwan dalam jajaran stafnya.?

Kurangnya pertukaran informasi antarlembaga terus menjadi
penghambat dalam perawatan yang memadai bagi kera dalam
kurungan.?® Hambatan dalam pertukaran informasi ini men-
cakup bahasa, penggunaan sistem yang berbeda, atau kera-
guan terhadap kolaborasi.?” Selain itu, kesejahteraan kera
dalam kurungan sering kali diabaikan dalam undang-undang
dan peraturan kesehatan satwa domestik dan konservasi sat-
wa liar. Beberapa istilah hukum, misalnya yang menjelaskan
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Kegiatan manusia di habitat kera, misalnya industri.sawit yang meningkat secaraiglobal,
dan menyebabkan perusakan habitat kera dan perambahan-oleh manusia.
© HUTAN - Kinabatangan Grang-utah Conservation Project
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kera sebagai properti, komoditas, atau sumber daya, juga
merendahkan nilai intrinsik satwa dan melepaskan keterkaitan
antara pemanfaatan satwa dengan penderitaan satwa.®

Perusakan dan Perambahan Habitat

Kehadiran dan kegiatan manusia di habitat kera, seperti
proyek pembangunan industri, makin meningkat di seluruh
dunia, dan interaksi antara manusia dan kera diperkirakan
juga akan meningkat.?® Perambahan oleh manusia dapat
menyebabkan kera mengalami kekurangan sumber
makanan, kehilangan habitat, keracunan, dan penurunan
populasi.®® Hal ini juga dapat meningkatkan risiko penularan
penyakit dari hewan ternak milik manusia atau hewan
domestik.3! Selain itu, interaksi ini dapat menyebabkan kon-
flik antara manusia dan satwa liar atau perburuan yang
dapat mengakibatkan luka tembakan pada kera, cedera aki-
bat jerat/perangkap, dan kematian.3> Ancaman terhadap
kesehatan kera akibat kegiatan manusia dijabarkan dalam
Bab 7: Status Kera: Dampak Proyek Pembangunan Industri
terhadap Kera dalam volume Negara Kera ini dan volume
sebelumnya yang berfokus pada industri ekstraktif, perta-
nian industri, dan pembangunan infrastruktur.33




Interaksi antara manusia dan kera dapat menyebabkan konflik antara manusia dan satwa liar atau perburuan yang dapat mengakibatkan luka tembak pada kera, cedera akibat jerat/
perangkap, dan kematian. Orang utan dengan luka tembakan dan kaki patah. © IAR Indonesia (YIARI/KLHK Republik Indonesia)

Perdagangan dan Pengurungan llegal

Perdagangan ilegal adalah ancaman baik bagi kera di alam liar
maupun dalam kurungan, dan meskipun terdapat perlindungan
hukum terhadap kera, undang-undang dan penerapannya sering
kali tidak sejalan.3* Kerangka hukum nasional dan internasional
yang disertai dengan penegakan hukum dan hukuman yang
menimbulkan efek jera adalah dua hal tak terpisahkan untuk
menghentikan kegiatan ilegal. Namun, pembuat kebijakan juga
harus mengatasi faktor pendorong perdagangan dan pengu-
rungan ilegal. Topik ini dibahas dalam Negara Kera Volume 4:
Pembunuhan, Penangkapan, Perdagangan, dan Konservasi.®®

Khusus kesehatan kera, para pembuat kebijakan harus menya-
dari bahwa kera yang dipelihara secara ilegal sering kali meng-
alami malnutrisi akibat perawatan yang buruk dan makanan
yang tidak memadai. Kera ini juga rentan terkena penyakit
manusia, trauma, dan masalah kesehatan mental akibat hal
yang dialami dan kondisi hidupnya.®® Kera yang dipelihara
dalam kondisi kurungan yang tidak memadai untuk waktu yang
lama dapat mengalami perubahan fisik yang tidak dapat
dipulihkan.’” Beberapa kera yang dipelihara secara ilegal digu-
nakan sebagai objek hiburan wisatawan dan dapat mengalami
kecanduan alkohol atau obat-obatan yang diberikan agar kera
ini tetap terjaga atau bekerja.3®

Di negara-negara sebaran kera, suaka dan pusat rehabilitasi
biasanya menampung primata yang disita dari perdagangan
daging/bagian tubuh satwa liar dan perdagangan kera hidup
(untuk hewan peliharaan, kebun binatang, dan tempat hiburan)
serta satwa dewasa yang ditemukan di kantung-kantung
hutan terpencil atau ladang pertanian.3® Meskipun beberapa
individu dapat direhabilitasi untuk dilepasliarkan, banyak di
antaranya yang tidak pernah dapat dikembalikan ke alam aki-
bat kondisi kesehatan kronis, trauma, dan alasan lainnya.*®
Dengan merawat kera sitaan, suaka dan pusat rehabilitasi
memiliki peran penting dalam memberantas perdagangan
kera ilegal, tetapi sering kali luput dari perhatian.*!

Penangkapan dan perdagangan ilegal berdampak negatif
terhadap kesejahteraan dan kesehatan kera.*? Memper-
banyak dialog yang berfokus pada kesejahteraan di kalangan
pegiat konservasi, lembaga filantropi, dan pembuat kebija-
kan mengenai topik yang terabaikan ini dapat lebih men-
dukung kesejahteraan kera dan hasil konservasi. Mengingat
tidak adanya kerangka hukum internasional mengenai
kesejahteraan satwa, pembuat kebijakan harus melakukan
advokasi dengan menyertakan standar yang tepat dan dapat
diterapkan ke dalam kebijakan lembaga, undang-undang,
dan program akreditasi profesional.
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Pembangunan Industri

Semua spesies kera terancam oleh proyek pembangunan
industri, sebagaimana dijelaskan dalam Bab 7: Status Kera:
Dampak Proyek Pembangunan Industri terhadap Kera dan
Negara Kera volume 1-3 mengenai industri ekstraktif, perta-
nian industri, dan pembangunan infrastruktur.*® Perubahan
pemanfaatan lahan yang berkaitan dengan proyek industri
dapat berdampak pada kesehatan kera melalui hilangnya
habitat dan sumber makanan.** Faktor lingkungan lainnya
yang merugikan yaitu kebisingan, keracunan, atau berbagai
bentuk pencemaran udara, tanah, dan air.*> Selain itu, kera
dapat tertarik mendatangi lokasi industri karena keterse-
diaan makanan di sana. Hal ini dapat menyebabkan pening-
katan kontak antara kera, manusia, serta hewan ternak dan
domestik yang berakibat pada penyebaran penyakit.46

Bencana Alam

Frekuensi dan tingkat keparahan bencana alam diperkirakan
akan meningkat dan menimbulkan risiko bagi kera dan ling-
kungannya.*” Selain itu, bahaya yang disebabkan oleh manu-
sia juga diperkirakan akan makin meningkat.*® Bencana alam
dapat secara langsung menyebabkan gangguan kesehatan
dan kematian kera, misalnya melalui kontak langsung dengan
kebakaran hutan, dehidrasi saat terjadi kekeringan, atau
tenggelam pada saat banijir. Bencana alam juga dapat memi-
liki dampak tidak langsung terhadap kesehatan kera. Sebagai
contoh, perusakan habitat dapat menyebabkan perubahan
persebaran kera dan perubahan perilaku, misalnya persa-
ingan untuk mendapatkan makanan.*® Selain itu, bencana
alam juga dapat menyebabkan hilangnya atau berkurangnya
sumber makanan dan tempat berlindung, yang dapat beraki-
bat pada malnutrisi atau penurunan tingkat reproduksi.5°
Satwa dengan tingkat reproduksi rendah, seperti kera, atau
satwa yang memiliki kebutuhan makanan yang sangat spesi-
fik dapat terkena dampak negatif yang lebih besar akibat
bencana sekecil apa pun yang terjadi di dalam populasi.’’
Risiko inidiuraikan dalam Bab 6: Manajemen Penanggulangan
Bencana dan Perlindungan Kera di volume ini.

Kegiatan Pariwisata dan Penelitian

Kera menarik perhatian para pembuat film, ilmuwan, pelajar,
dan pengunjung di alam liar dan kurungan yang berasal dari
dalam maupun luar negeri.®> Dengan demikian, wisata kera
berpotensi menjadi penyumbang dalam pembangunan dan
lapangan kerja di wilayah setempat, sumber pendanaan kon-
servasi keanekaragaman hayati, dan penunjang perekonomi-
an nasional dan regional.5® Namun, pariwisata sejak tahun
1970an juga berperan dalam penyebaran penyakit.>* Baik di
alam liar maupun dalam kondisi pemeliharaan dan perawatan
di negara-negara sebaran kera, patogen yang berasal dari
manusia dapat menular ke kera melalui kontak dengan manu-
sia.%® Pembuat kebijakan hendaknya menyadari bahwa pihak
yang terlibat dalam penelitian dan pariwisata kera juga rentan
terhadap kemungkinan keterpaparan saat berada di dekat
kera.%® Lihat Bab 3: Dampak Kegiatan Pariwisata dan Penelitian
terhadap Kesehatan Kera untuk informasi lebih lanjut.
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Habituasi Kera Liar

Kera liar harus menjalani habituasi atau dibiasakan dengan
kehadiran manusia sebelum membiarkan orang mendekati
dan mengamatinya, baik untuk tujuan penelitian ataupun pari-
wisata.’” Oleh karena itu, habituasi menimbulkan risiko bagi
kera karena semakin tinggi tingkat kedekatan antara kera dan
manusia, semakin besar kemungkinan penularan penyakit
menular secara langsung.8 Di alam liar, kera berisiko tertular




penyakit dari pemburu, masyarakat setempat, staf taman
nasional, peneliti, wisatawan, dan lainnya.>® Kontak dengan
manusia tersebut berpotensi berdampak buruk bagi seluruh
kelompok kera.®% Kegiatan penelitian dan pariwisata sering
kali dilaksanakan tanpa mengikuti praktik pengelolaan ter-
baik.6' Sebagai contoh, wisatawan sering kali mendekati kera
terhabituasi tanpa mematuhi jarak yang disarankan.®? Namun,
pembuat kebijakan harus menyadari bahwa sebagian besar
kasus penularan penyakit yang terdokumentasi pada kera liar

0

terhabituasi berasal dari masyarakat setempat, staf taman
nasional, atau peneliti, dan bukan dari wisatawan.®3

Kegiatan mengunjungi kera, meskipun kera tersebut sepe-
nuhnya terhabituasi, sering kali menyebabkan perubahan peri-
laku individu atau kelompok, tingkat kewaspadaan yang lebih
tinggi, dan berbagai gejala terkait stres.®* Bahkan dalam prak-
tik pengelolaan terbaik sekalipun, beberapa pengaruh manusia
terhadap perilaku kera tetap tidak dapat dihindarkan.®®

Setiap tahun, ratusan ribu pengunjung mendatangi fasilitas kurungan kera, dan kunjungan ini menimbulkan risiko penularan penyakit yang cukup tinggi.
Wisatawan menunggu orang utan datang untuk sarapan di platform pemberian makanan, Pusat Hidupan Liar Semenggoh, Malaysia. © Alison White
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Gangguan perilaku ini dapat berupa serangan berbahaya ter-
hadap kera lain atau manusia.?® Oleh karena itu, habituasi
dapat dianggap berbahaya karena tingkat stres yang ditim-
bulkannya dalam jangka waktu yang lama.®”

Dengan mempertimbangkan semua faktor ini, beberapa
studi menunjukkan bahwa risiko yang berkaitan dengan
habituasi kera liar untuk tujuan pariwisata bisa jauh lebih
tinggi daripada manfaat konservasinya.®® Namun, studi lain
menyatakan bahwa tanpa insentif ekonomi dari pariwisata
kera, kecil kemungkinan kera dan habitatnya dapat terlin-
dungi. Pendapat ini sangat relevan bagi spesies seperti
gorila gunung yang mengalami peningkatan populasi secara
perlahan, meskipun menghadapi banyak ancaman, terma-
suk konflik bersenjata yang berkepanjangan di wilayahnya.®®
Oleh karena itu, pembuat kebijakan dan pemangku kepen-
tingan lainnya harus memperhitungkan biaya dan manfaat
habituasi secara cermat saat mengambil keputusan terkait
proyek semacam ini.

Kontak antara Manusia dan Kera dalam Kurungan

Habituasi kera dalam kurungan dan kera setengah liar sering
kali terjadi tanpa sengaja karena paparan berulang terhadap
manusia yang menjadi perawatnya.’® Habituasi juga bisa
disengaja untuk memudahkan perawatan atau penelitian
ilmiah.”" Untuk kera dalam kurungan, kehadiran manusia
yang tidak dikenal dan perubahan makanan atau struktur
kelompok sosial dapat menyebabkan kera mengalami stres
fisiologis.”? Selain itu, banyaknya jumlah pengunjung dan
kontak jarak dekat setiap hari antara kera dan perawatnya
menimbulkan ancaman terhadap kera di lingkungan yang ter-
batas ini.”® Sebagai contoh, setiap tahun, ratusan ribu
pengunjung mendatangi fasilitas kurungan kera, dan kun-
jungan ini menimbulkan risiko penularan penyakit yang cukup
tinggi.”* Mengingat beberapa kera di berbagai suaka di nega-
ra sebarannya dapat dilepaskan kembali ke alam liar, kontak
dengan manusia selama masa pengurungan juga membuka
peluang terbawanya patogen di alam liar.”®

Pembuat kebijakan harus mewaspadai penggunaan istilah
seperti pusat penyelamatan (rescue center) dan suaka
(sanctuary), karena keduanya tidak diatur secara hukum dan
penggunaannya tidak menjamin bahwa fasilitas yang ber-
sangkutan memberikan kesejahteraan yang baik bagi sat-
wa.”® Permintaan akan wisata satwa dikhawatirkan dapat
meningkatkan jumlah fasilitas kurungan yang tidak sesuai
peraturan.”” Beberapa fasilitas tersebut memperbolehkan
adanya interaksi langsung dengan simpanse, owa, dan
orang utan.’® Fasilitas yang tidak dikelola dengan baik dan
interaksi yang tidak tepat dengan satwa dapat menimbulkan
dampak negatif terhadap kesejahteraan satwa, meningkat-
kan permintaan akan hewan peliharaan eksotis, dan mele-
mahkan upaya konservasi.”® Pembuat kebijakan harus
menetapkan kerangka hukum nasional guna mengatur
pengelolaan kera dalam kurungan. Selain itu, diperlukan
upaya penegakan hukum dan sanksi untuk mendukung
kepatuhan terhadap hukum tersebut.

Pertemuan jarak dekat dengan kera besar sangat populer di
berbagai platform media sosial.?’ Kian maraknya foto dan
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video yang memperlihatkan kontak jarak dekat antara manu-
sia dan satwa mendorong wisatawan melakukan perilaku
berisiko.8! Foto-foto yang menunjukkan kontak jarak dekat
antara kera dengan manusia bisa meningkatkan anggapan
bahwa satwa ini adalah hewan peliharaan yang jinak dan
tidak terancam punah.®? Foto-foto ini juga memberi kesan
bahwa menyentuh kera diperbolehkan sehingga mengabur-
kan risiko kesehatan/sanitasi yang berkaitan dengan situasi
ini, dan melemahkan tujuan konservasi.8 Kampanye komuni-
kasi dapat dilakukan untuk mengedukasi pengguna media
sosial serta mengubah perilaku wisatawan dan pengelola
fasilitas. Selain itu, operator platform media sosial harus
menetapkan kebijakan untuk menentang konten yang meng-
ancam kesehatan atau kesejahteraan satwa liar.

Pemindahan dan Translokasi

Kera dalam kurungan kadang dipindahkan dari laboratorium
biomedis, penangkar dan penjual, fasilitas hiburan atau
pameran, rumah pribadi, pusat penyelamatan atau rehabili-
tasi, suaka, dan kebun binatang, yang menimbulkan dampak
negatif terhadap kesehatan dan kesejahteraan satwa ini.8*
Begitu pula dengan penangkapan, translokasi, dan pelepasli-
aran kera liar yang dapat berdampak negatif terhadap kese-
hatan fisik dan mental individu kera tersebut.®® Gangguan
terhadap kelompok keluarga kera liar selama proses
penyelamatan juga berpotensi mempersulit proses pemu-
lihannya.® Gangguan sosial di antara kelompok kera liar yang
baru tinggal berdampingan juga dapat menimbulkan dampak
sosial negatif jangka panjang.8” Protokol keamanan biologi
yang tidak memadai berisiko menyebarkan penyakit manusia
kepada kera yang direhabilitasi dan populasi kera liar.88
Terbatasnya sumber daya dan daya dukung, serta tekanan
dari pihak berwenang, dapat mengakibatkan pelepasliaran
satwa tanpa protokol yang memadai.?® Untuk mengurangi
berbagai risiko ini, diperlukan pengembangan dan penyebar-
luasan praktik pengelolaan terbaik untuk pemindahan dan
translokasi kera. Lembaga akreditasi, organisasi konservasi,
lembaga filantropi, peneliti, dan ilmuwan harus bekerja sama
untuk mengatasi kesenjangan ini.

Rekomendasi Praktik Terbaik untuk
Pencegahan dan Pengelolaan
Risiko Kesehatan

Pertimbangan Etis

embuat kebijakan harus memahami dilema etis yang
bisa muncul dalam perawatan dan perlindungan kera,
misalnya dilema seputar cedera yang disebabkan
manusia, translokasi, dan vaksinasi. Perlu tidaknya intervensi
terhadap kehidupan kera di alam liar merupakan pertanyaan
etis yang bersifat spesifik dalam konteks tertentu dan perlu
dijawab.?® Berbagai dilema ini dibahas dalam Bab 4:
Mengelola Kesehatan Kera — Memberikan Masukan untuk
Intervensi dan Bab 5: Kera Nonmanusia: Kesehatan dan Etika.



Poin pertama dan paling utama adalah pembuat kebijakan
dan pemangku kepentingan lainnya harus mengakui bahwa
kehidupan individu kera itu penting dan setiap individu ini
memiliki relevansi moral yang bersifat inheren.®! Ada banyak
bukti ilmiah yang menunjukkan bahwa kera memiliki otonomi,
emosi, bahasa, rasionalitas, kesadaran diri, kesanggupan
merasa, berpikir, dan menyadari, serta sifat sosial yang
secara luas dianggap menopang nilai moral yang tinggi.%?
Kera, terutama kera besar, semakin diakui hak moral dan
legalnya sebagai individu.®® The World Declaration on Great
Apes (Deklarasi Dunia tentang Kera Besar) menetapkan bah-
wa kera besar memiliki hak atas kehidupan, hak untuk hidup
bebas di habitatnya, dan hak untuk tidak mengalami penderi-
taan fisik ataupun psikologis.®*

Kera memiliki nilai etis baik sebagai individu maupun ang-
gota kelompok. Nilai intrinsik dan ekologis kera berperan
penting dalam menjaga ekosistem yang sehat dan produktif
yang menjadi tempat bergantung manusia dan spesies lain-
nya.®® Kemampuan kognitif kera yang kompleks memung-
kinkannya menciptakan budaya unik dan berharga bagi
individu maupun seluruh populasinya.®® Dengan memahami
populasi dan individu kera yang saling bergantung satu
sama lain, maka upaya untuk melindungi struktur sosialnya
dapat dilakukan.®” Namun, secara historis, kepentingan
individu kera sering kali luput karena mengutamakan keber-
lanjutan populasi atau spesies ini.%®

Upaya konservasi dan kesejahteraan harus dimulai dengan
tanggung jawab perawatan, baik terhadap lingkungan mau-
pun individu kera bersangkutan.®® Dalam konteks kesehatan
kera dalam kurungan, konsep tanggung jawab perawatan
menekankan perlunya intervensi.’® Namun, pegiat konserva-
si dan pihak lainnya yang bekerja menangani kera di alam liar
juga memiliki tanggung jawab untuk bertindak secara etis.®
Sejak merebaknya wabah ebola, terjadi perdebatan tentang
intervensi manusia dalam kehidupan alam liar.'%? Baru-baru
ini, dengan adanya pandemi Covid-19, kesehatan manusia
dan kera dalam perspektif kebijakan kesehatan antarspesies
menjadi semakin penting untuk dipahami.’®

Dilema etis juga muncul terkait boleh tidaknya menyakiti
kera dalam kurungan dalam proses penelitian yang bertu-
juan memberi manfaat bagi kera liar.’® Hingga saat ini,
sebagian besar pemahaman dunia mengenai kesehatan
dan penyakit pada kera liar berasal dari penelitian yang
dilakukan terhadap kera dalam kurungan.'®® Akan tetapi,
pertimbangan antara kerugian dan manfaat penelitian ini
menimbulkan kerancuan terkait etika.’® Beberapa pihak
berpendapat bahwa penelitian invasif yang menyakiti
makhluk hidup untuk kepentingan makhluk hidup lainnya
merupakan tindakan yang bermasalah secara moral.'%”
Pertanyaan lain yang belum terjawab mencakup perlu
tidaknya kegiatan penelitian ini dilarang mengingat kera
tidak dapat memberikan persetujuan,’®® atau apakah kese-
diaan sukarelawan manusia untuk berpartisipasi dalam uji
coba penelitian dapat dianggap sebagai perwakilan untuk
kera.’® Pemahaman tentang pertanyaan etis yang kom-
pleks ini dapat membantu pembuat kebijakan untuk ber-
dialog dan mengambil keputusan terkait kesehatan kera.

Intervensi untuk Menangani Cedera akibat
Manusia

Dokter hewan memiliki tugas perawatan yang jelas, dan ter-
sedianya dokter hewan dalam situasi apa pun dapat mening-
katkan kesempatan penanganan keadaan darurat dan
kemungkinan keberhasilannya sehingga mengurangi pen-
deritaan dan meningkatkan kesejahteraan hewan.!'% Di
alam liar, keputusan untuk melakukan intervensi merupakan
salah satu peran terpenting dokter satwa liar dalam menja-
min kesejahteraan dan konservasi satwa. Ketika dihadap-
kan pada keputusan ini, dokter hewan harus menentukan
apakah intervensi yang akan dilakukan memiliki manfaat
lebih besar daripada risiko yang teridentifikasi terkait kondi-
si lingkungan, individu, dan sosial. Dokter hewan juga perlu
mempertimbangkan dinamika alami dalam kelompok sosial
dan risiko normal timbulnya cedera atau penyakit pada indi-
vidu kera yang belum tentu diakibatkan oleh manusia.
Matriks risiko intervensi, yang menyajikan berbagai cara
untuk mendapatkan solusi saat pengguna melakukan
kegiatan yang dapat meningkatkan efektivitas, kelayakan,

Kera sering mengalami cedera yang diakibatkan langsung oleh manusia, misalnya tidak
sengaja terkena perangkap baja dan jerat kawat yang dipasang oleh pemburu yang menar-
getkan satwa liar lain. Gorila gunung dengan tangan yang putus dan tercederai akibat jerat,
Taman Nasional Volcanoes, Rwanda. © Suzi Eszterhas/Minden/naturepl.com
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atau keduanya, dapat digunakan untuk membantu meng-
atasi hal ini.""" Pada dasarnya, intervensi merupakan tin-
dakan berisiko dan hanya boleh dilakukan oleh personel
yang memenuhi kualifikasi, misalnya dokter hewan yang
sudah terlatih di lapangan, dengan didampingi oleh orang
yang mengenal kera target, kera lain dalam kelompok, dan
seluk-beluk hutan yang menjadi habitat spesies ini.''?

Kera sering mengalami cedera yang diakibatkan langsung
oleh manusia, misalnya tidak sengaja terkena perangkap baja
dan jerat kawat yang dipasang oleh pemburu yang menarget-
kan satwa liar lain.’® Kera dapat mengalami kondisi parah
seperti deformasi, gangren, infeksi, hilangnya anggota tubuh,
dan sepsis, serta dapat menyebabkan kematian.!'* Bagi kera
yang selamat, selain menderita dalam waktu yang lama, luka
parah akibat jerat juga menimbulkan kondisi/cedera jangka
panjang karena berpengaruh pada perilaku, keberhasilan
reproduksi, dan status sosial.'’® Karena masalah ini jelas
disebabkan oleh manusia, intervensi dokter hewan menjadi
kewajiban dalam tanggung jawab perawatan. Respons cepat
dapat mengurangi rasa sakit dan penderitaan, mengurangi
tingkat keparahan luka, menjaga integritas perilaku dan sosial,
serta mengurangi kemungkinan kerusakan permanen.!'®
Namun, intervensi untuk melepaskan jerat atau tujuan lain
membutuhkan tindakan tembak bius."” Untuk mengurangi
risiko terkait tindakan ini, beberapa kriteria harus dipenuhi
agar upaya ini dapat dilakukan dengan aman.''® Diperlukan
protokol standar untuk mengevaluasi setiap situasi dan
menentukan kemungkinan keberhasilan secara objektif.

Keputusan untuk melakukan intervensi menjadi kurang jelas
saat manusia secara tidak langsung bertanggung jawab
atas cedera pada kera.!'® Sebagai contoh, meskipun trau-
ma akibat pertarungan adalah fenomena alami, trauma ini
dapat diperparah dengan adanya perambahan oleh manu-
sia.’?® Pada spesies kera dengan jumlah populasi yang
sangat rendah dan input genetik dari setiap individu sangat
penting untuk menjamin kesehatan populasi spesies terse-
but, upaya intervensi yang disengaja untuk menyelamatkan
individu kera dapat dilakukan apabila penilaian dari dokter
hewan menunjukkan prognosis yang tidak baik (termasuk
kematian) jika intervensi tidak dilakukan.

Melakukan Translokasi Kera

Translokasi kera liar antarhabitat telah dilakukan sebagai
alat mitigasi risiko untuk menyeimbangkan kebutuhan kon-
servasi dan kebutuhan akan lahan untuk pembangunan.’?!
Akan tetapi, translokasi menimbulkan dilema etis karena
proses ini dapat menyebabkan kematian atau gangguan ter-
hadap kelompok sosial.'?®> Translokasi juga memerlukan
perencanaan yang cermat dan sumber keuangan yang sta-
bil.’?® Pemantauan yang efektif setelah pelepasliaran kera
juga berbiaya tinggi dan sulit dilakukan'?* sehingga peman-
tauan kera setelah proses translokasi jarang dilakukan.?®
Dengan demikian, harus ada penyediaan dana yang lebih
banyak untuk menjalankan pemantauan ini.

Diperlukan adanya diskusi lebih lanjut oleh pembuat kebi-
jakan dan pegiat konservasi mengenai biaya dan manfaat
translokasi.’?® Pemangku kepentingan harus mengembang-
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Pengumpulan data rona awal mengenai status kesehatan kera yang tidak terbiasa
dengan lingkungan yang cepat berubah, terutama di Asia, yang datanya jauh lebih
sedikit daripada di Afrika, penting untuk dilakukan guna mengisi kesenjangan data.
Owa jawa, Jawa, Indonesia. © Arif Setiawan, SwaraOwa

kan dan memperbarui kebijakan secara berkala untuk
mengurangi risiko penyakit dan penularan, meningkatkan
pengawasan patogen, dan melaksanakan tindakan mitigasi
untuk meminimalkan kemungkinan timbulnya wabah.?”
Meskipun persyaratan intervensi kesehatan jarang disusun
secara resmi, Uni Internasional untuk Konservasi Alam
(International Union for the Conservation of Nature/IUCN)
menyediakan panduan terbaik untuk mekanisme translokasi
satwa liar dan pengelolaan risiko penyakit kera besar yang
dapat membantu upaya pembuat kebijakan.'?® Prinsip
kehati-hatian dalam pelepasliaran kera besar mewajibkan
dan mengutamakan agar pelaksanaannya tidak memba-
hayakan populasi di alam liar.



Vaksinasi Kera

Inokulasi penyakit pada kera merupakan hal kontroversial dan
menimbulkan dilema etis sehubungan dengan keamanan dan
efektivitas pemberian vaksin.'?® Pencegahan penyakit pada
individu kera merupakan cara untuk mengurangi penyakit pada
populasi, sekaligus mengatasi persoalan konservasi dan kese-
jahteraan kera. Saat ini, vaksinasi pada kera liar masih jarang
dilakukan, salah satunya karena anggapan bahwa hal ini tidak
memungkinkan meskipun bisa saja berubah.’® Vaksin yang
secara khusus dibuat untuk kera nonmanusia masih terbilang
sedikit sehingga perlu dilakukan tindakan pencegahan terhadap
konsekuensi yang tidak terduga dan tidak dapat diprediksi.'s
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Strategi vaksinasi reaktif yang terkoordinasi dengan baik
bisa saja dipertimbangkan dalam kondisi tertentu.'3? Akan
tetapi, perlu dipastikan agar dampaknya tidak merugikan
kera dan spesies yang bukan menjadi target.3® Oleh karena
itu, manfaat vaksinasi berbeda-beda pada setiap spesies.'3*
Ada beberapa tantangan yang perlu dipertimbangkan saat
memberikan vaksin kepada kera liar, misalnya kemudahan
akses terhadap populasi dan cara pemberian vaksin.'3®
Dampak negatif vaksin yang diberikan melalui anak panah/
pistol pelontar atau mekanisme serupa lainnya dapat
menyebabkan gangguan dan stres sehingga menurunkan
imunitas dan berpotensi mengurangi kekebalan alami terha-
dap penyakit. Selain itu, pemberian vaksin kepada sejumlah
individu dalam populasi untuk mencapai kekebalan kelom-
pok juga menjadi pertimbangan tambahan. 36

Di alam liar, vaksinasi telah digunakan dalam kasus-kasus
tertentu, misalnya pada kera yang sudah terhabituasi.’®” Hal
yang perlu diperhatikan sebelum vaksinasi yaitu vaksin harus
terbukti ampuh dan aman bagi kera target dan spesies yang
bukan menjadi target, termasuk satwa liar lainnya dan manu-
sia.’®® Selain itu, mengidentifikasi potensi ‘penyebar super’
juga penting bagi upaya konservasi yang bertujuan untuk
membatasi penyebaran epidemi karena individu kera ini bisa
saja menjadi target program vaksinasi.’® Mengingat para
pemangku kepentingan mempertimbangkan potensi vaksi-
nasi pada kera besar, maka aspek biologis dan ekologis virus
ebola, komposisi vaksin, sekaligus prinsip-prinsip vaksinasi
dapat dijadikan bahan pertimbangan.'4°

Dalam kondisi pemeliharaan dan perawatan, keputusan
terkait vaksinasi biasanya didasarkan pada tingkat risiko
paparan, dengan rezim vaksin yang mengacu pada protokol
yang diterapkan pada manusia.’*' Mengingat kera dalam
kurungan masih termasuk dalam kategori spesies yang teran-
cam punah, maka mereka tidak boleh digunakan dalam vak-
sinasi uji coba yang akan diberikan pada kera liar.'4?

Dengan merebaknya wabah penyakit, tidak ada banyak wak-
tu yang tersisa untuk mengambil keputusan reaktif sehingga
para pembuat kebijakan perlu menetapkan praktik terbaik
dan pengawasan etis untuk memandu dokter hewan dan
pihak lain yang ditugaskan menjaga kesehatan kera.!43
Secara khusus, kesehatan kera harus dipantau secara proak-
tif, protokol respons cepat harus diterapkan, dan dokter
hewan berwenang, mampu, dan dibekali dengan perleng-
kapan yang memadai untuk memberikan vaksin.'#4

Kera Liar

Menerapkan Pendekatan One Health

Praktik terbaik untuk mencegah dan mengelola risiko kese-
hatan kera liar mengacu pada pendekatan One Health.
Berdasarkan 10 Prinsip Berlin, One Health menyajikan
kerangka kerja untuk mengatasi masalah kesehatan ekosis-
tem, individu, populasi, dan spesies secara holistik dan
inklusif, serta sejalan dengan tujuan konservasi dan kese-
hatan masyarakat.’® Pembuat kebijakan dan pemangku
kepentingan lainnya yang memiliki peran dalam menjaga
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kesehatan kera liar harus memahami pendekatan One Health
karena pendekatan ini bersifat ‘kolaboratif, multisektoral, dan
lintas disiplin’, serta membutuhkan ‘kerja sama di tingkat
lokal, regional, nasional, dan global’.'® Hal ini dijelaskan
secara lebih terperinci pada Bab 2: Peran One Health pada
Titik Pertemuan antara Manusia dan Kera dalam volume ini.

Pendekatan One Health dapat digunakan para pembuat
kebijakan untuk menghadapi tantangan kompleks dalam
meningkatkan kualitas konservasi, kesehatan, dan kese-
jahteraan kera besar, yang harus disesuaikan dengan kon-
teks tujuan keberlanjutan global.’*” Mengatasi ancaman ter-
hadap kesehatan satwa, lingkungan, dan manusia tentu
membutuhkan pertimbangan sehubungan dengan keter-
kaitan dan lingkungan ekologi dan sosial masing-masing.'4®

Saat mengkaji suatu proyek, para pemangku kepentingan
harus mengikuti proses lima langkah One Health, yakni meru-
muskan masalah, mengidentifikasi pihak-pihak yang terlibat
atau berpotensi terdampak, memetakan masalah dengan sua-
tu sistem pendekatan untuk memahami keterkaitan, memaha-
mi permasalahan yang ada, dan mencari solusi.’*®Hal ini mung-
kin sulit dilakukan pada kera liar karena pengumpulan data dan
pemantauan kesehatannya sangat jarang dilakukan. 5%

Untuk mendukung pendekatan One Health, para pegiat kon-
servasi, pemerintah, lembaga filantropi, peneliti, dan ilmuwan
harus berfokus pada pengumpulan data rona awal mengenai
status kesehatan kera yang tidak terbiasa dengan lingkungan
yang cepat berubah, terutama di Asia, yang datanya jauh lebih
sedikit daripada di Afrika.'®" Pembuat kebijakan harus menya-
dari bahwa pengumpulan data melalui pemantauan langsung
dan visual tidak memerlukan peralatan yang mahal.’®? Kegiatan
ini patut diberikan alokasi sumber daya karena dapat mengu-
rangi kesenjangan data yang diperlukan. 53

Memahami dan mengidentifikasi patogen yang berdampak
terhadap spesies kera, sekaligus melakukan pemantauan
penyakit pada manusia, dapat mendorong pendekatan One
Health yang efektif. Pihak yang hendak mengembangkan
penelitian di bidang ini harus membaca panduan praktik ter-
baik [IUCN untuk pengawasan kesehatan dan pengendalian
penyakit pada populasi kera besar.'®* Referensi lain yang
disarankan yakni Manual of Procedures for Wildlife Disease
Risk Analysis.®® Selain itu, membentuk sistem peringatan
dini berdasarkan protokol pemantauan dapat mendorong
adanya intervensi segera untuk mencegah terjadinya
wabah.%® Dengan melakukan pendekatan One Health, para
pemangku kepentingan dapat menyusun rencana kon-
servasi kera dan pengelolaan kesehatannya serta memprio-
ritaskan pendanaan dan pelaksanaannya.

Pengembangan Kapasitas dan Alih Bagi
Pengetahuan

Di tingkat global, pengetahuan mengenai kesehatan kera
liar, khususnya owa, dan kemampuan manusia untuk mera-
wat dan memeliharanya tidak memadai, seperti kurangnya
tenaga kesehatan satwa liar yang terlatih.'>” Terdapat kebu-
tuhan mendesak untuk mengurangi kesenjangan data
terkait penyakit, menilai tindakan pengelolaan penyakit, dan
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mengubah data klinis anekdot menjadi bukti ilmiah yang
dikaji oleh rekan sejawat.'®® Untuk memenuhi kebutuhan ini,
para pembuat kebijakan harus mendorong pemangku
kepentingan terkait agar bekerja sama menciptakan dan
memfasilitasi jaringan pengembangan kapasitas interna-
sional yang memadukan semua upaya demi kesehatan
kera. Misalnya, jaringan yang dapat mendukung pendidikan
dan pemberdayaan melalui forum diskusi, pusat informasi di
internet, dan lokakarya praktis, misalnya pelatihan yang
dipimpin oleh dokter hewan.'®® Jaringan ini juga dapat
mengacu pada kegiatan yang dilakukan Non Human Primate
COVID-19 Information Hub, yang mempertemukan praktisi
kesehatan satwa domestik, manusia, dan satwa liar dengan
para akademisi melalui layanan teknis daring.'® Jaringan ini
juga dapat dibentuk dari dan melibatkan Orangutan
Veterinary Advisory Group, sebuah forum yang terdiri dari
akademisi dan praktisi kesehatan di Indonesia dan Malaysia.

Melibatkan Masyarakat

Manusia merupakan komponen penting dalam ekosistem
hutan. Oleh karena itu, para pembuat kebijakan perlu meng-
integrasikan perilaku manusia beserta keputusan dan nilai-
nilainya agar kesehatan kera dapat dikelola dengan efektif.'6
Dasar keberhasilan pelibatan masyarakat adalah komitmen
untuk membangun hubungan jangka panjang, dengan segala
keputusan mengenai inisiatif konservasi atau pengembangan
dibuat berdasarkan persetujuan berdasarkan informasi di awal
tanpa paksaan, dan pemahaman mendalam tentang kebu-
tuhan budaya, sosial, ekonomi, dan lainnya dari masyarakat.
Pembuat kebijakan harus memastikan agar pemangku kepen-
tingan yang memimpin pengembangan dan pelaksanaan
strategi pelibatan masyarakat peka terhadap konteks lokal.

Sebagai contoh, saat mengembangkan program kesehatan
masyarakat, para pemangku kepentingan harus memahami
risiko kesehatan lokal, sekaligus kepercayaan dan persoalan
kesehatan dalam budaya dan cara masyarakat berperan
sebagai suatu unit sosial.’®? Seluruh masyarakat perlu
menyadari risiko potensial dan aktual dari penularan penyakit
di antara kera dan manusia.'®® Oleh karena itu, program peli-
batan masyarakat juga harus mencakup kegiatan komunikasi
yang sesuai dengan budaya setempat agar persepsi
masyarakat dapat tersampaikan dan penerimaan layanan
kesehatan dan kebersihan dapat ditingkatkan.

Sebagai contoh, meski program vaksinasi penyakit menular
pada anak dilakukan secara rutin di fasilitas kesehatan di
negara-negara sebaran kera, penerapannya masih mengala-
mi hambatan akses seperti permasalahan logistik dan
ketidakadilan sistemis.’® Meski demikian, hambatan ini
harus diatasi karena strategi pencegahan seperti vaksinasi
yang diberikan kepada manusia dapat memberikan perlin-
dungan bagi kera maupun manusia.'®® Program ini juga perlu
mempertimbangkan program kesehatan preventif bagi
hewan ternak dan peliharaan yang hidup di dekat habitat
kera, sekaligus mengedukasi pemiliknya terkait praktik ter-
baik mengenai perawatan hewan. Bantuan dokter hewan,
sanitasi, dan pengelolaan limbah harus diprioritaskan bagi
masyarakat yang tinggal di dalam atau di dekat habitat kera.



Konservasi yang Berpijak pada Kesejahteraan
Satwa (Compassionate Conservation)

Dalam konteks konservasi, perlindungan biosfer, ekosistem,
dan spesies terancam punah beserta habitatnya juga menjadi
hal yang kerap kali ditekankan.'®® Dari segi historis, upaya
konservasi telah menekankan kepentingan bersama di atas
kepentingan individu.'®” Namun, beberapa pakar etika, filsuf,
dan praktisi menganggap bahwa individu juga memiliki
kedudukan moral, sehingga mereka penting atau berhak
untuk dipertimbangkan secara moral.'68

Konservasi yang berpijak pada kesejahteraan satwa sudah
ada sejak satu dekade terakhir sebagai suatu perspektif
dalam pengambilan keputusan moral terkait konservasi
yang menyeimbangkan kepentingan bersama dan indi-
vidu.'®® Perspektif ini mengakui kesejahteraan individu sat-
wa sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari praktik
konservasi yang baik.'% Para pembuat kebijakan dapat
memahami bahwa konservasi seperti ini dapat sangat ber-
guna saat merumuskan agenda nasional mengenai kera liar.

Pendekatan ini didasarkan pada empat prinsip umum, yaitu
1) setiap individu adalah penting; 2) tidak merugikan;
3) inklusif; dan 4) hidup berdampingan secara damai.'”’
Welas asih, seperti yang didefinisikan secara umum,
berkaitan dengan pengakuan atas penderitaan orang lain
yang disertai dengan respons motivasi untuk membantu
meringankan atau menyelesaikan penderitaan tersebut.'”?
Dalam praktiknya, para pegiat konservasi dan pemangku
kepentingan lainnya harus memastikan agar kepentingan
individu tidak diabaikan atau luput saat melakukan upaya
perlindungan ekosistem atau spesies.'”®

Di lapangan, konservasi yang berpijak pada kesejahteraan
satwa harus digunakan sebagai kerangka kerja saat mengatasi
kompleksitas moral terkait kesehatan dan kesejahteraan indi-
vidu kera dalam konteks konservasi. Sebagai contoh, dalam
kasus konflik antara manusia dan kera, konservasi yang berpi-
jak pada kesejahteraan satwa dapat menjadi sarana untuk
mengeksplorasi potensi perubahan perilaku kera dan manusia.
Hal inimemudahkan identifikasi secara kreatif tingkat kemung-
kinan hidup berdampingan secara damai dan dapat memberi-
kan opsi untuk perubahan perilaku manusia.’™*

Mitigasi Dampak Pembangunan Industri

Dengan mengkaji berbagai strategi mitigasi untuk mengatasi
dampak proyek pembangunan industri terhadap keanekara-
gaman hayati, para pembuat kebijakan menyadari bahwa
tidak banyak strategi yang secara khusus dapat menangani
dampak terhadap kesehatan kera. Namun, seiring dengan
semakin banyaknya penelitian yang mengungkap dampak
proyek pembangunan industri terhadap kera, pengelolaan
keanekaragaman hayati pun semakin membaik.'”® Dua faktor
utama yang mendorong peningkatan upaya mitigasi adalah
peraturan perundangan nasional dan standar pemberian pin-
jaman. Dengan demikian, perusahaan tidak mungkin mem-
peroleh pendanaan untuk proyek pembangunan industri
kecuali perjanjian perizinan mereka dengan Pemerintah
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mempertimbangkan dampak terhadap spesies terancam
punah seperti kera. Bagi para pemangku kepentingan, lihat
Bab 7: Status Kera: Dampak Proyek Pembangunan Industri
terhadap Kera dan volume 1-3 seri Negara Kera untuk pan-
duan praktik terbaik dalam memitigasi dampak pemba-
ngunan industri terhadap kera liar.7

Teknologi dan Alat

Dengan adanya kemajuan teknologi, pelacakan dan penelitian
kera di alam liar, serta diagnosis kesehatan yang lebih baik
dapat dilakukan. Lembaga penyandang dana, termasuk filan-
tropi, multilateral, dan Pemerintah, dapat mendukung kese-
hatan kera dengan menyediakan dana untuk teknik dan alat
baru bagi tim lapangan. Pegiat konservasi, peneliti, dan
ilmuwan dapat menggunakan pendekatan baru yang ada
untuk mempelajari kera di habitat alaminya tanpa perlu adanya
habituasi dan pengamat manusia. Sebagai contoh, alat yang
tersedia saat ini meliputi kamera jebak pencitraan termal dan
pesawat nirawak (drone), perangkat genggam pengumpul
data, aplikasi perangkat lunak pengenal wajah, dan peman-
tauan akustik pasif.’”” Dengan teknologi apa pun, kemajuan
dapat terjadi dengan cepat, sehingga para pembuat kebijakan
didorong untuk terus mengikuti terobosan terbaru yang berpo-
tensi memberi manfaat bagi kesehatan kera liar.

Pengelolaan Penelitian dan Pariwisata

Jika praktik pengelolaan yang tepat diterapkan dan ditegak-
kan, kera dapat menjadi aset ekonomi yang signifikan mela-
lui peluang kerja langsung dan pendapatan finansial, serta
peningkatan pendapatan dan peluang mata pencaharian
bagi masyarakat setempat.!”® Sebagai contoh, pendapatan
yang diperoleh dari sektor pariwisata dapat mendukung
fasilitas kesehatan masyarakat dan sekolah sehingga memi-
nimalkan risiko penularan penyakit antara kera dan manu-
sia.'”® Penelitian dan pariwisata kera juga dapat mengurangi
perburuan liar atau penjeratan.'®

Namun, karena tidak ada badan internasional yang meng-
atur pariwisata satwa liar, pembuat kebijakan di tingkat
pemerintah harus menerapkan praktik pengelolaan terbaik
dalam kerangka hukum nasional. Peraturan perundang-
undangan harus berfokus pada pencegahan penyakit kare-
na hal ini jauh lebih terjangkau, mudah, dan efisien diban-
dingkan dengan pengendalian suatu wabah.'®' Selain itu,
pengelolaan program pariwisata dan penelitian harus men-
cakup perlindungan dari perburuan dan penjeratan, serta
intervensi cepat dari dokter hewan, jika diperlukan.8?

Sebagaimana diuraikan dalam Bab 3: Dampak Kegiatan
Pariwisata dan Penelitian terhadap Kesehatan Kera, pem-
buat kebijakan perlu melakukan pendekatan kehati-hatian
sebelum menyetujui proyek penelitian dan pariwisata
kera.'8% Pemerintah perlu secara kritis menilai manfaat dan
biaya, baik yang dirasakan maupun aktual, dari habituasi
sebagai sarana konservasi kera khususnya di era setelah
Covid-19."84 Habituasi populasi kera baru untuk penelitian
atau pariwisata membutuhkan penilaian risiko dan studi
kelayakan yang ekstensif dan harus spesifik untuk setiap
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lokasi dan spesies, serta harus mempertimbangkan karak-
teristik lingkungan, sosial ekonomi, dan kesejahteraan.'8
Sebelum disetujui, setiap upaya habituasi baru harus
mengacu pada bukti ilmiah terbaru tentang kesejahteraan
satwa dan penularan penyakit. '8

Salah satu argumen terkait habituasi adalah jumlah kelom-
pok terhabituasi yang lebih banyak akan mengurangi risiko
kesehatan dan risiko lainnya di lokasi terkait mengingat
kegiatan ini akan memberikan lebih banyak opsi bagi kegi-
atan penelitian dan pariwisata.’® Namun, diperlukan infor-
masi lebih lanjut di tingkat individu dan spesies untuk
memahami risiko habituasi.'® Jika kera sudah terhabituasi,
penelitian dan kebijakan pengelolaan perlu berfokus pada
konservasi, termasuk menghapus kesenjangan pengeta-
huan mengenai kesehatan kera dan memahami hubungan
antara kesehatan kera, manusia, dan satwa lainnya. Peneliti
perlu mengumpulkan data rona awal mengenai populasi
kera liar yang terdampak kehadiran manusia guna menghi-
tung dampak habituasi terhadap kesehatan populasi yang
dimanfaatkan untuk pariwisata dan penelitian.8°

Pengelola kawasan lindung dengan proyek pariwisata atau
penelitian harus meminimalkan dampak negatif dari habituasi
dan kegiatan terkait lainnya terhadap perilaku, ekosistem, dan
kesehatan kera secara keseluruhan.’® Harus ada rencana
pengelolaan risiko yang matang yang dijadikan panduan
habituasi dan kunjungan guna menyeimbangkan biaya dan
manfaat.’®" Referensi penting bagi pengelola taman nasional
mengenai topik ini adalah Panduan Wisata Kera Besar yang
dibuat IUCN.92

Guna menjaga kesehatan kera dari penularan penyakit dan
ancaman lainnya, pengelolaan penelitian dan pariwisata
kera memerlukan upaya kolaboratif semua pemangku
kepentingan, termasuk masyarakat, lembaga konservasi,
pemerintah, balai taman nasional, peneliti, dan pengunjung-
nya.'% Setiap kelompok pemangku kepentingan berperan
penting dalam pengembangan dan penerapan protokol
keselamatan biologi dan praktik yang tepat ketika men-
jumpai kera.’®* Selama proses ini berlangsung, pemangku
kepentingan harus mengacu kepada Panduan Pengawasan
Kesehatan dan Pengendalian Penyakit pada Populasi Kera
Besar yang disusun IUCN.1%®

Selama pandemi Covid-19, panduan praktik terbaik telah disu-
sun untuk pemantauan kesehatan dan pengendalian penyakit
kera.'%® Kerangka kendali dan koordinasi ini dapat dijadikan
sebagai panduan bagi pembuat kebijakan dalam mengguna-
kan sumber daya secara efektif guna mencegah wabah
penyakit di masa mendatang. Jika suatu wabah merebak, kun-
jungan manusia terhadap kera perlu diminimalkan agar peman-
tauan kesehatan dan keselamatan kera dapat terus berlang-
sung.'?” Persyaratan biosekuriti wajib yang disertai pemeriksaan
kepatuhan perlu diterapkan, termasuk penjagaan jarak, karan-
tina sebelum kontak dengan kera, dan penggunaan masker.'%
Penegakan protokol biosekuriti dapat mengurangi risiko penu-
laran penyakit terhadap kera secara signifikan.'%°

Pengelolaan ekspektasi wisatawan yang lebih baik dan
peningkatan kesadartahuan publik akan sangat membantu
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Praktik terbaik perawatan kera dalam kurungan termasuk memungkinkan interaksi sosial atau penghindaran dengan kera lain, mengembangkan tempat kurungan yang bersifat alami, mem-
fasilitasi kesempatan mengumpulkan makanan, dan mengatur jadwal pemberian makanan yang dapat diprediksi. © Pusat Rehabilitasi Primata Lwiro

dalam perlindungan kera.?® Jika peneliti, wisatawan, dan
pengelola taman nasional (pemandu, petugas pemantau,
dsb.) mendapatkan informasi yang memadai dan memahami
risiko yang ditimbulkannya, mereka lebih cenderung meng-
ikuti panduan praktik terbaik.?9 Perlu dilakukan komunikasi
terhadap wisatawan, seperti melalui media sosial atau kam-
panye sosialisasi guna mengedukasi mereka tentang risiko
penularan penyakit. Penyusunan dan sosialisasi panduan
kesehatan dan materi kesadartahuan perlu menargetkan ber-
bagai kalangan, khususnya melalui situs web perjalanan.?%?

Para pegiat konservasi menyerukan untuk tidak lagi mengung-
gah gambar kontak fisik dan berdekatan antara manusia dan
satwa liar.?%3 Pengunjung perlu diedukasi mengenai rekomen-
dasi yang dibuat Seksi Interaksi Manusia-Primata, Kelompok
Ahli Primata IUCN dalam Best Practice Guidelines for
Responsible Images of Nonhuman Primates.??* Pelaksanaan
rekomendasi yang lebih masif dan praktik pengelolaan terbaik
diperlukan untuk mengatasi minimnya kepatuhan pengelola
taman nasional, peneliti, dan wisatawan.?%

Selain itu, peningkatan insentif bagi para pengelola taman
nasional diperlukan untuk mendukung penerapan praktik
pengelolaan terbaik. Pembuat kebijakan harus mempertim-
bangkan insentif tersebut dalam menentukan alokasi pen-
dapatan yang dihasilkan dari kegiatan pariwisata. Selain itu,
perlu dibentuk program kesehatan karyawan bagi para per-
sonel yang melakukan kontak dengan kera, serta anggota
keluarga personel terkait. Program ini harus mencakup
layanan kesehatan, edukasi kesehatan, pemeriksaan kese-
hatan, vaksinasi wajib, dan karantina bagi personel yang
menunjukkan gejala penyakit menular.2%6 Kehadiran pen-
derita penyakit tanpa gejala (asimtomatik) merupakan tan-
tangan sehingga aturan kebersihan yang ketat harus diser-
takan dalam program kesehatan karyawan.

Kera dalam Kurungan dan Kera
Setengah Liar

Penerapan Pendekatan One Welfare

Bagi kera liar, kegiatan pariwisata kera dalam kurungan dapat
menjadi sumber pendapatan dari wisatawan domestik dan
internasional.??” Fasilitas kurungan kera dapat membuka
kesempatan edukasi, pembelajaran, dan pengamatan bagi
pengunjung lokal maupun internasional, di mana kera tak ber-
induk dapat menjadi penyampai pesan emosional atas pen-
deritaan yang dialami kera.?®® Pembuat kebijakan serta pihak
yang merawat kesehatan dan kesejahteraan kera dalam
kurungan atau kera setengah liar perlu memahami pendekatan
One Welfare yang dibahas di Bab 8: Kesejahteraan dan Status
Kera dalam Kurungan. Pendekatan ini menyatakan keterkaitan
antara kesejahteraan satwa, manusia, dan lingkungan.?®®

Kesejahteraan satwa mengacu kepada cara satwa menjalani
hidupnya dan memerlukan keseimbangan komponen emo-
sional, mental, dan fisik, termasuk kapasitas dan kemandi-
rian.?'% Hal yang perlu ditekankan yaitu tidak menderita atau
mampu bertahan hidup tidak serta-merta menunjukkan kese-
jahteraan yang baik.?'! Guna meningkatkan penekanan kese-
jahteraan satwa dan memfasilitasi perubahan dalam nilai
masyarakat, para pegiat perlu memperjuangkan kesejahteraan
satwa secara lantang bersama pembuat kebijakan.?'?
Bagaimana kesejahteraan satwa disuarakan dan dipahami
memengaruhi bagaimana kesejahteraan tersebut dinilai.?'3
Misalnya, sejumlah istilah yang kini digunakan dalam pembuat-
an kebijakan mengabaikan kesejahteraan satwa. Istilah ini
seharusnya mencerminkan perubahan dalam undang-undang
satwa, sains, dan pandangan publik terhadap perasaan satwa.
Hal ini dapat mendorong empati, perasaan menghargai, dan
perlakuan yang lebih baik terhadap satwa di seluruh dunia.
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Pengelola fasilitas kurungan kera perlu berfokus untuk mem-
buat kera dapat hidup semirip mungkin dengan kehidupan
alami, menjaga kesehatan fisik kera, dan meminimalkan
keadaan yang berdampak negatif.2'* Pengelola harus men-
jaga semua infrastruktur kesejahteraan penting, yang terdiri
dari lokasi pelatihan satwa, pengayaan lingkungan, habitat,
peternakan, nutrisi, dan penelitian dan layanan veteriner.21%
Dalam mengelola fasilitas kurungan dan semikurungan kera,
diperlukan kemampuan kepemimpinan yang kuat untuk
menghadapi berbagai persoalan kesehatan dan kesejahte-
raan kera dalam jangka pendek dan panjang. Standar tingkat
kelembagaan yang tepat sangat penting karena memiliki
pengaruh paling besar terhadap kualitas hidup kera.
Berdasarkan praktik terbaik, kebijakan dan praktik kelemba-
gaan perlu mencakup alat penilaian kesejahteraan, komit-
men, sumber daya khusus, kerangka kerja operasional, dan
budaya organisasi yang suportif.2'® Berbagai pendekatan
dan alat tersedia bagi pengelola fasilitas guna mendukung
penilaian kesejahteraan kera dalam kurungan menggunakan
indikator khusus spesies.?"”

Guna mengurangi risiko penularan penyakit antara manusia
dan kera, pengelola fasilitas harus menerapkan prosedur
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operasional standar yang kuat, termasuk aturan kebersihan
dan keselamatan biologi yang ketat bagi personel dan
pengunjung.?'® Praktik terbaik perawatan kera dalam
kurungan mencakup upaya memungkinkan interaksi sosial
atau penghindaran dengan kera lain, mengembangkan tem-
pat kurungan yang bersifat alami, memfasilitasi kesempatan
mengumpulkan makanan, dan mengatur jadwal pemberian
makanan yang dapat diprediksi.?’® Persyaratan fisik dan
sosial dapat berbeda berdasarkan spesiesnya, termasuk bagi
kera yang mengalami trauma dengan kehidupan laboratori-
um, seperti gangguan stres pascatrauma atau depresi.??°

Kepemilikan, Pemindahan, Rehabilitasi, dan
Pelepasliaran

Setiap fasilitas yang hendak memiliki atau memindahkan kera
harus menjalankan uji tuntas untuk memastikan persyaratan
perilaku, fisiologis, dan psikologis kera dapat dipenuhi.??!
Begitu pula semua intervensi, rehabilitasi, dan proses pele-
pasliaran perlu mempertimbangkan kesejahteraan satwa di
setiap tahapnya.??> Guna mendukung pengelola fasilitas,
IUCN tengah menyusun panduan yang berfokus di bidang




pariwisata dengan menyertakan bab tentang primata dalam
kurungan dan program pelepasliaran.??3

Karena kera dapat tumbuh terhabituasi dengan manusia,
pengurangan interaksi antara manusia-satwa umumnya
menjadi persyaratan utama rehabilitasi untuk pelepasliar-
an.??* Semua kera yang dilepasliarkan ke alam liar harus
menjalani pemeriksaan kesehatan menyeluruh dan skrining
penyakit untuk memastikan bahwa individu yang dilepas-
liarkan tidak membahayakan populasi liar atau berdampak
terhadap kesehatan manusia yang tinggal di dekat lokasi
pelepasliaran.??® Panduan pelepasliaran IUCN bagi kera
besar dan owa menguraikan kriteria penilaian perilaku,
tahapan pendekatan untuk pelepasliaran, dan dukungan
pascapelepasliaran untuk memfasilitasi adaptasi.??®

Panduan ini menyatakan bahwa kera dengan pengetahuan
dan keterampilan yang kurang mencukupi tidak boleh dilepas-
liarkan tanpa adanya rehabilitasi dan dukungan pascapelepas-
liaran yang memadai.??” Namun, hanya sedikit perhatian yang
diberikan dalam metode pemantauan kesejahteraan kera sete-
lah dilepasliarkan.??® Kera yang dilepasliarkan mungkin tidak
terlalu cakap sehingga memerlukan perawatan yang umumnya

Perlindungan hukum bagi kera berbeda-beda di tiap negara, tetapi beberapa negara tidak
memiliki perlindungan apa pun bagi kera. © IAR Indonesia (YIARI/KLHK Republik Indonesia)
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tidak diberikan kepada satwa liar yang hidup bebas.?*® Meski
tidak ada solusi yang mudah dalam memantau kesejahteraan
kera setelah dilepasliarkan, menjadikan pelepasliaran secara
eksplisit sebagai tujuan integral dapat membantu para pem-
buat kebijakan dan pemangku kepentingan lainnya mengem-
bangkan pendekatan dan alat yang sesuai. Selain itu, ada
sejumlah contoh kera yang berhasil bertahan hidup dan
berkembang setelah pelepasliaran yang dapat dipelajari.23°

Akreditasi Fasilitas Kurungan Kera

Mengingat adanya perbedaan kebijakan kelembagaan di
setiap fasilitas kurungan kera, sistem akreditasi yang kuat ter-
hadap fasilitas tersebut dapat membantu mendukung kese-
jahteraan satwa. Meski bukan merupakan pengganti kerang-
ka hukum nasional yang perlu diterapkan para pembuat
kebijakan, akreditasi profesional dapat memberikan tolok
ukur yang sama bagi pengelolaan kesejahteraan yang kadang
melampaui batas negara. Sistem akreditasi profesional dapat
lebih fleksibel dibandingkan sistem hukum, yang memung-
kinkan adanya penyesuaian, peningkatan, dan pembaruan
terhadap perkembangan dan pengetahuan baru.?!

Di negara yang tidak memiliki atau menerapkan undang-
undang sebagaimana mestinya, asosiasi profesional dapat
membantu meningkatkan standar kesejahteraan di fasilitas
kurungan dan semikurungan kera.?®? Penting untuk diingat
bahwa ada sejumlah sistem akreditasi dan jaringan suaka,
dan setiap sistem ini berbeda dalam hal pendekatan dan
standarnya. Misalnya, hanya North American Primate
Sanctuary Alliance yang memerlukan verifikasi pihak ketiga.
Begitu pula, ada sejumlah asosiasi kebun binatang daerah,
meski demikian, World Association of Zoos and Aquariums
(Asosiasi Kebun Binatang dan Akuarium Internasional)
merupakan lembaga internasional yang menyeluruh dengan
400 anggota di seluruh dunia.?®® Pengelola fasilitas perlu
mencari sistem akreditasi profesional yang kuat dengan
menyertakan layanan dukungan kesejahteraan langsung
dan kepatuhan, tata kelola, serta standar operasional yang
mendukung akuntabilitas.?3*

Para aktivis pembela dan pembuat kebijakan perlu mema-
hami bahwa akreditasi tidak menjamin standar kesejah-
teraan satwa yang lebih tinggi.?® Faktanya, sistem akredi-
tasi yang tidak dijalankan dengan baik dapat menimbulkan
kekeliruan mengenai perawatan dan perlakuan terhadap
hewan dan lebih merugikan dibandingkan bermanfaat.?3®
Beragam protokol yang ada saat ini di seluruh lembaga ter-
akreditasi menandakan kurangnya konsensus dan perlunya
standardisasi lebih lanjut.

Pengembangan Kapasitas dan Alih Bagi
Pengetahuan

Pembuat kebijakan perlu menyadari bahwa dukungan yang
efektif bagi kesejahteraan kera dalam kurungan dan semiku-
rungan memerlukan beragam kompetensi yang jarang dite-
mukan di dalam satu lembaga.?®” Untuk itu, pegiat konserva-
si, pengelolafasilitas, lembaga filantropi, peneliti, dan ilmuwan
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perlu berkolaborasi untuk mengadvokasi undang-undang
dan akreditasi kesejahteraan yang kuat, membangun dan
berbagi penilaian, pengetahuan, dan praktik kesejahteraan,
serta memfasilitasi akses terhadap keahlian dan sumber
daya.?%8 Referensi yang tersedia untuk mendukung pengem-
bangan kapasitas bagi suaka di negara sebaran kera antara
lain adalah Primate Veterinary Health Manual.2%® Bagi kebun
binatang dan fasilitas di negara nonsebaran kera yang
mengelola satwa liar eksotis, referensi yang tersedia di portal
online adalah /s your facility prepared?24°

Teknologi dan Alat

Kemajuan teknologi yang ada mungkin dapat diadaptasi
dan relevan untuk digunakan oleh fasilitas kurungan dan
semikurungan untuk kera.?*' Teknologi ini di antaranya ada-
lah sistem kamera yang dapat memantau kera dalam
kurungan tanpa menyebabkan gangguan dan menyimpan
rekamannya untuk dilihat pada waktu mendatang. Opsi
digital untuk pengumpulan data dapat menghemat waktu
dan mengurangi potensi kesalahan dalam laporan. Namun,
opsi ini mungkin membuat pengguna perlu membeli
perangkat keras dan lunak komersial, atau memiliki keahlian
dan waktu untuk mempelajari dan memanfaatkannya.?#?

Alat penilaian kesejahteraan harus mudah digunakan sekali-
gus praktis sesuai konteks, tetapi tetap cukup spesifik untuk
memberi hasil yang bermanfaat. Setelah indikator penilaian
disepakati dan divalidasi, pengembangan alat penilaian kese-
jahteraan dapat dilakukan.?*® Personel yang bekerja di fasili-
tas suaka berbasis lapangan dapat menggunakan perangkat
yang kokoh dengan baterai yang tahan lama dan metode
pencadangan data yang sederhana.?** Mengingat tingginya
biaya teknologi, diperlukan dukungan dari lembaga filantropi
kepada fasilitas kurungan dan semikurungan berupa bantuan
keuangan untuk membeli teknologi tersebut.

Menanggulangi Krisis dan Bencana

Prinsip penanggulangan bencana memberikan sekumpulan
cara penting untuk memitigasi atau mengurangi dampak
bahaya akibat manusia dan alam terhadap kera dalam
kurungan dan kera liar. Meski prinsip-prinsip khusus pengelo-
laan kera hanya sedikit, pembuat kebijakan dan pihak lainnya
yang bertanggung jawab terhadap kesehatan dan kesejahte-
raan kera dapat menerapkan prinsip penanggulangan benca-
nayang sudah ada seperti yang dijelaskan di Bab 6: Manajemen
Penanggulangan Bencana dan Perlindungan Kera.

Kesenjangan pengetahuan yang signifikan masih menjadi
persoalan terkait praktik terbaik dalam mengelola bencana
dan krisis yang berpotensi berdampak kepada kera. Oleh
karenanya, pegiat konservasi, pengelola fasilitas, balai
taman nasional, peneliti, dan ilmuwan perlu berkolaborasi
untuk mengembangkan langkah tanggap bencana yang
sesuai dengan kebutuhan kera. Selain itu, ketika terjadi ben-
cana, kebutuhan sumber daya akan menjadi sangat signifi-
kan dan dapat membebani kemampuan dan kapasitas
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setempat. Dengan demikian, penting bagi pembuat kebija-
kan dan lembaga filantropi untuk mengalokasikan dana dan
sumber daya untuk penilaian risiko, pencegahan, kesiapsia-
gaan, tanggap darurat, dan pemulihan bencana.?4®

Penguatan Kerangka Hukum Nasional

Kerangka hukum nasional menunjukkan komitmen suatu
negara terhadap kesehatan dan kesejahteraan kera dalam
kurungan dan kera liar. Namun, perlindungan hukum bagi kera
berbeda-beda di tiap negara, tetapi beberapa negara tidak
memiliki perlindungan apa pun bagi kera.?*¢ Undang-undang
konservasi umumnya berfokus pada pengelolaan dan kelang-
sungan hidup spesies satwa liar yang hidup bebas, semen-
tara undang-undang kesejahteraan satwa biasanya berfokus
pada satwa domestik.?#” Fasilitas kurungan kera harus mema-
tuhi hukum terkait kesejahteraan satwa, pengumpulan sampel
biologis, interaksi manusia dengan kera, dan perawatan oleh
dokter hewan. Persyaratan hukum yang berlaku mengenai
kera dalam kurungan juga dapat menyertakan prosedur
pengendalian dan tindakan pemeriksaan kesehatan.?*® Untuk
pariwisata dan penelitian kera liar, praktik pengelolaan terbaik
dan panduan kesehatan harus mengikat secara hukum guna
mendukung penegakan dan penerapannya.

Guna mengatasi kesenjangan dalam penyusunan undang-
undang mengenai kesejahteraan kera yang sesuai dan
dapat diterapkan, para pembuat kebijakan harus melaku-
kan analisis lintas disiplin di tingkat nasional. Aktivis pem-
bela kesejahteraan kera, pegiat konservasi, lembaga filan-
tropi, peneliti, dan ilmuwan harus mendukung pemerintah
dalam melakukan analisis ini. Contoh undang-undang dan
peraturan nasional yang berupaya memenuhi dan melam-
paui standar praktik terbaik untuk kesejahteraan satwa liar
di dalam kurungan dapat dilihat di Malawi dan Kosta Rika.
Kedua negara ini dapat menjadi model yang bisa ditiru.
Selain itu, buku Model Animal Welfare Act (Model Undang-
Undang Kesejahteraan Satwa) dapat berfungsi sebagai
format dasar dan dokumen panduan bagi pembuat kebija-
kan yang tertarik untuk menerbitkan undang-undang baru
atau meningkatkan undang-undang yang ada.?*°

Lihat seri Negara Kera volume sebelumnya untuk rekomen-
dasi kebijakan nasional yang berlaku untuk proyek pemba-
ngunan industri dan perdagangan ilegal.?%°

Menetapkan Kerangka Hukum Internasional

Ada begitu banyak konvensi internasional yang secara
langsung maupun tidak langsung memengaruhi pengelo-
laan alam dan satwa liar. Namun, kesejahteraan satwa
umumnya tidak disertakan dalam kebijakan tingkat inter-
nasional, dan saat ini tidak ada perjanjian global untuk
melindungi kesejahteraan satwa.?®’ Namun pada tahun
2022, terjadi hal baru ketika negara anggota Majelis
Lingkungan PBB mengadopsi resolusi pertama yang
secara eksplisit menyebutkan kesejahteraan satwa,
sehingga mengakui keterkaitan antara kesejahteraan sat-
wa, lingkungan, dan pembangunan berkelanjutan.?52



Mengingat isu kesejahteraan satwa liar dalam kurungan
masih luput dalam dialog internasional, adanya perjanjian
khusus terkait hal ini dapat mengarusutamakan kesejahte-
raan satwa ke dalam agenda lingkungan global. Deklarasi
Universal mengenai Kesejahteraan Satwa merupakan per-
janjian antarpemerintah yang diusulkan dengan tujuan
mencegah kekejaman dan mengurangi penderitaan, serta
mendorong standar kesejahteraan bagi satwa.?5® Perjanjian
ini dapat menjadi satu langkah menuju Konvensi PBB ten-
tang Kesehatan dan Perlindungan Satwa yang akan bersifat
mengikat secara hukum bagi pihak penanda tangan.?%*

Pembuat kebijakan harus berkolaborasi dengan advokat,
pegiat konservasi, lembaga filantropi, peneliti, dan ilmuwan
untuk melakukan studi kelayakan guna memahami tantang-
an dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengadopsi
dan melaksanakan konvensi PBB khusus. Indikator kese-
jahteraan khusus spesies yang disepakati akan membantu
pemantauan di dalam dan lintas fasilitas kurungan kera,
membantu menetapkan standar profesional, dan memu-
dahkan lembaga nasional untuk menentukan secara objektif
ada tidaknya pelanggaran terhadap kesejahteraan.?%®

Kesimpulan

gar dapat mengurangi risiko penyakit menular dan

tidak menular bagi kera dalam kurungan, semiku-

rungan, dan alam liar, diperlukan penanganan risiko
yang berasal dari perawatan kera dalam kurungan, perusa-
kan dan perambahan habitat, perdagangan dan pengurungan
ilegal, pembangunan industri, bencana alam, kegiatan pari-
wisata dan penelitian, serta pemindahan dan translokasi.
Pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan lainnya harus
lebih mempertimbangkan pendekatan One Health dan One
Welfare dalam menyusun panduan praktik terbaik. Selain itu,
pembuat kebijakan harus memperkuat kerangka hukum
nasional dan internasional karena saat ini keduanya masih
belum memadai untuk melindungi kesehatan dan kesejahte-
raan kera dari ancaman. Selanjutnya, mengingat masih ada-
nya kesenjangan yang signifikan dalam pengetahuan, diper-
lukan adanya studi untuk meningkatkan pemahaman
mengenai semua spesies kera dan lingkungan hidupnya
dengan dukungan dari pembuat kebijakan.
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FOUNDATION

Seiring bergulirnya zaman Antroposen, dampak peradaban manusia terhadap
semua ekosistem di planet ini menjadi lebih nyata dan lebih dipahami.
Deforestasi, perambahan ke habitat alami, dan kegiatan manusia lainnya
mendorong peningkatan frekuensi interaksi antara manusia dan satwa liar,
termasuk virus, parasit, dan bakteri. Salah satu konsekuensi dari hal ini adalah
meningkatnya risiko penularan penyakit, dengan berbagai dampak serius
terhadap perlindungan keanekaragaman hayati dan kesehatan manusia.
Penyakit menular kerap menjadi salah satu ancaman utama terhadap konservasi
kera, selain hilangnya habitat dan perburuan, yang juga dapat menimbulkan
risiko kesehatan bagi kera. Di lingkungan kurungan seperti suaka dan kebun
binatang, kera juga menghadapi risiko kesehatan yang sama akibat
meningkatnya kontak dengan manusia, serta gangguan geriatri dan psikologis.
Penyebaran patogen satwa liar ke dalam suaka juga dapat terjadi.

Volume Negara Kera ini menggabungkan penelitian dan analisis orisinal dengan
studi kasus terkini dan praktik terbaik teraktual untuk memajukan agenda
konservasi kera terkait penyakit dan kesehatan. Volume ini menyajikan
gambaran umum mengenai penyakit dan masalah kesehatan yang relevan,
serta membahas berbagai faktor, seperti etika dalam mengintervensi dan
menangani kesehatan kera, dampak penelitian dan pariwisata terhadap kera,
pendekatan One Health, serta manajemen penanggulangan bencana dan
perlindungan kera. Di dalam volume ini juga diuraikan keterkaitan kesejahteraan
kera dengan kesejahteraan masyarakat yang tinggal di dekat habitatnya,
sekaligus diperlihatkan manfaat integrasi konservasi kera dalam kesehatan,
aktivitas sosial-ekonomi (seperti industri ekstraktif, pertanian industri, dan
pembangunan infrastruktur), serta kebijakan dan praktik penegakan peraturan
di semua tingkatan, dari lokal hingga internasional.

Volume ini dapat diakses secara terbuka dalam bentuk eBook di situs web
www.stateoftheapes.com.

Sebagai lanjutan dalam upaya untuk mengatasi ancaman dan bahaya
terhadap kera besar dan owa di dunia, Arcus Foundation telah menerbitkan
Negara Kera, seri yang sangat berpengaruh dan menggugah kesadaran akan
pentingnya konservasi bagi kera besar dan owa.

Setiap generasi memiliki kendalanya masing-masing, tetapi dalam
sejarah, kita jarang mendapatkan kesempatan untuk terus memberi dampak
terhadap generasi berikutnya. Kera besar dan owa adalah penghubung
penting bagi evolusi masa lalu dan masa depan umat manusia, dan sejatinya,
melestarikan spesies ini sama seperti menyelamatkan sebagian dari diri kita
sendiri.
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